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Abstrak: Studi ini membahas kelemahan asumsi dasar teori akuntansi positif yang membawa 

kecenderungan untuk melakukan perilaku oportunistik. Perilaku ini menghasilkan pemilihan kebijakan 

akuntansi yang memaksimalkan keuntungan. Studi ini mengusulkan pendekatan Aristotelian sebagai 

solusi dalam mengatasi kelemahan asumsi dasar tersebut. Topik ini penting untuk dibahas karena 

kebijakan akuntansi yang tepat dapat menghindari tindakan oportunistik yang merugikan seluruh 

pemangku kepentingan. Hasil pembahasan mengusulkan tiga alternatif pendekatan berdasarkan 

Aristotelian untuk mengatasi kelemahan asumsi dasar teori akuntansi positif antara lain: (1) Pendekatan 

Aristotelian merupakan mediator antara maksimalisasi keuntungan ekonomi dan tanggung jawab 

perusahaan, (2) memberikan pedoman dalam memilih kebijakan akuntansi. dengan cara yang etis, dan (3) 

ia menawarkan alternatif pengambilan keputusan etis dalam mengejar keuntungan ekonomi. 

 

Kata kunci: Pendekatan Aristotelian; Teori Akuntansi Positif; Aristoteles; Teori Akuntansi 

 

Abstract: This conceptual paper discusses the weakness aspect of the basic assumption in positive 

accounting theory which bring the tendency to engage in opportunistic behavior. This behavior results in 

the selection of profit-maximizing accounting policies. This article proposes an Aristotelian approach as 

a solution in overcoming the weakness of these basic assumptions. This topic is important to discuss due 

to the right accounting policies can avoid opportunistic actions that harm all stakeholders. The 

discussion result propose three alternative approach based on Aristotelian to overcoming the basic 

assumption weaknesses of positive accounting theory include: (1) The Aristotelian approach is a 

mediator between economic profit maximization and corporate responsibility, (2) it provides a guidance 

in choosing accounting policy in ethic way, and (3) it offers alternative ethical decision-making in the 

pursuit of economic gain. 

 

Keywords: Aristotelian Approach, Positive Accounting Theory, Aristoteles, Accounting Theory 

 

1. Pendahuluan 

Teori akuntansi positif pertama kali dirumuskan pada pertengahan tahun 1960-

an oleh Watts dan Zimmermen, yang ditandai dengan kemajuan teknologi yang 

memungkinkan pengumpulan dan analisis data besar secara cepat [Nana, 2018]. Alasan 

lain adalah bahwa teori akuntansi positif dimulai dengan ketidakpuasan terhadap teori 

normatif, yang diasumsikan memiliki sedikit landasan teoritis [Wiratama & Asri, 2020]. 

Berbeda dengan teori normatif yang menekankan tentang informasi akuntansi yang 
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seharusnya disajikan [Patty et al., 2021), teori akuntansi positif mencoba menjelaskan 

suatu proses akuntansi yang mencakup keterampilan, pemahaman dan pengetahuan 

akuntansi serta metode akuntansi yang digunakan dalam berbagai situasi di masa depan 

[Nasution et al., 2018). Teori akuntansi positif berusaha menjelaskan alasan yang 

mendasari praktik akuntansi yang terjadi [Wiratama & Asri, 2020] seperti latar belakang 

pemilihan metode fair value dibanding historical cost. Dengan kata lain, penerapan 

teori akuntansi positif dalam beberapa kasus dianggap lebih fleksibel (tidak bebas nilai). 

Teori akuntansi positif yang tidak bebas nilai mengarah pada perilaku 

oportunistik berupa pemilihan kebijakan akuntansi yang berorientasi memaksimalkan 

keuntungan. Asumsi ini berangkat dari paradigma neo-klasikal yang mengabaikan 

tanggungjawab perusahaan terhadap pemangku kepentingan lainnya termasuk 

lingkungan, masyarakat, dan sosial demi memaksimalkan keuntungan pemegang saham. 

Tindakan oportunistik tersebut mendasari pembentukan tiga hipotesis yaitu hipotesis 

rencana bonus, hipotesis perjanjian hutang, dan hipotesis biaya politik. Penggunaan 

asumsi dasar bahwa akuntan perusahaan berusaha memaksimalkan kepentingan 

individu telah dikritik oleh banyak pihak termasuk Deegan [2014].  

Artikel ini bertujuan untuk melihat teori akuntansi positif dengan pendekatan 

Aristotelian. Pendekatan Aristotelian yang mengutamakan konsep kebajikan 

bertentangan dengan teori akuntansi positif yang bertujuan untuk memaksimalkan 

keuntungan bagi pemegang saham. Pendekatan ini menjelaskan bahwa agar individu 

dapat mencapai kebahagiaan (eudaimonia), ia harus menjalani kehidupan yang bajik 

yang berarti melakukan hal-hal bermanfaat untuk masyarakat atau komunitas secara 

keseluruhan alih-alih mengedepankan kepentingan pribadi [Ragkousis, 2023]. 

Pendekatan Aristotelian relevan dengan kondisi saat ini yang mana perusahaan tidak 

hanya dituntut untuk bertanggungjawab memaksimalkan kekayaan pemegang saham 

namun juga memiliki kewajiban terhadap lingkungan dan masyarakat [Ariastini & 

Semara, 2019]. Berdasarkan pendekatan Aristotelian maka praktik akuntansi yang baik 

harus menguntungkan semua pihak, bukan hanya pemegang saham. Topik ini penting 

untuk dibahas agar akuntan perusahaan termotivasi memilih kebijakan akuntansi yang 

tepat sehingga dapat menghindari tindakan oportunistik yang merugikan pemangku 

kepentingan. 
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Hasil pembahasan mengusulkan tiga pertimbangan terkait pemilihan pendekatan 

Aristotelian sebagai alternatif solusi dalam mengatasi kelemahan asumsi dasar teori 

akuntansi positif yaitu: (1) pendekatan Aristotelian merupakan penengah antara 

pengejaran keuntungan ekonomi dan tanggung jawab perusahaan, (2) memberikan 

pedoman dalam memilih kebijakan akuntansi yang tepat, serta (3) memberikan 

alternatif yang lebih etis dalam mengejar keuntungan ekonomi.  

 

Tinjauan Literatur 

Teori Akuntansi Positif  

Teori akuntansi positif menggambarkan proses dimana praktik akuntansi terjadi 

[Nasution dkk, 2018]. Pada kondisi yang berbeda, teori ini memfasilitasi penggunaan 

kebijakan akuntansi yang berbeda. Dengan kata lain, teori akuntansi positif bersifat 

tidak bebas nilai sehingga berpotensi dipengaruhi oleh subjektivitas akuntan perusahaan 

dalam pemilihan kebijakan akuntansi yang mengarah pada perilaku oportunistik.   

Watts & Zimmerman [1990] mengajukan tiga hipotesis terkait perilaku 

oportunistik. Pertama, hipotesis rencana bonus yang terdapat dalam akuntansi positif 

memungkinkan akuntan perusahaan untuk melakukan income smoothing [Priambodo & 

Purwanto, 2015]. Startegi tersebut digunakan akuntan perusahaan untuk meraih target 

bonus atas laba akrual yang cenderung lebih tinggi. Hipotesis perjanjian hutang 

mendorong akuntan perusahaan untuk mempunyai rasio leverage (debt/equity) yang 

signifikan dan memengaruhi praktik manajemen laba. Metode tersebut memungkinkan 

peralihan pengakuan laba untuk periode mendatang ke periode saat ini. Praktik tersebut 

menurunkan probability default risk dikarenakan laba perusahaan akan meningkat pada 

periode saat ini sebagai dampak strategi manajemen laba [Zulfiati & Lusiana, 2020]. 

Dan terakhir, hipotesis biaya politik mengarah pada praktik manajemen laba dengan 

menangguhkan laba tahun berjalan ke periode mendatang yang bertujuan untuk 

memperkecil biaya politik perusahaan. Praktik ini sering dilakukan oleh perusahaan 

besar yang memiliki biaya politik yang besar [Nofrivul et al., 2023]. Tiga hipotesis ini 

merupakan contoh maksimalisasi utilitas yang hendak dicapai oleh akuntan perusahaan 

melalui praktik manajemen laba. 
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Pendekatan Aristotelian 

Aristoteles merupakan salah satu filsuf besar Barat yang pertama 

mengembangkan risalah terkait etika [Bykova, 2016]. Aristoteles merupakan pencetus 

etika kebajikan. Bagi Aristoteles, kebahagiaan (eudaimonia) merupakan konsep holistik 

yang menyeluruh [Fowers, 2016]. Kebahagiaan adalah hasil dari menjalani kehidupan 

yang bajik [Gupta & Singh, 2017]. Bertindak bajik berarti melakukan hal-hal baik 

dengan alasan yang baik. Namun, kebajikan bukanlah masalah individu semata, karena 

kebahagiaan hanya dapat diwujudkan dalam jaringan hubungan dengan orang lain 

[Hyman, 2014]. Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan untuk 

mencapai kesempurnaan [Bhat, 2016]. Dengan demikian, pendekatan Aristotelian ini 

mengarah pada konteks masyarakat atau komunitas yang menyeluruh. 

Gagasan kebajikan yang dikemukakan oleh Aristoteles menekankan pada tujuan 

(teleologi) menjelaskan bagaimana seseorang dapat membuat keputusan individu untuk 

mencapai kebaikan bersama [Knoll, 2023]. Selain itu, perusahaan bukanlah entitas yang 

independen, melainkan bagian dari jaringan sosial dan ekologi yang lebih besar 

[Chapple, 2014]. Oleh karena itu, sebagai entitas sosial, perusahaan tidak hanya 

bertanggung jawab atas kemakmuran pemegang saham namun juga berkewajiban 

memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan lainnya termasuk lingkungan, masyarakat, 

maupun stakeholder lainnya. Jika dikaitkan dalam konteks akuntan, menurut 

pendekatan Aristotelian, seorang akuntan perusahaan harus mampu menyajikan 

informasi keuangan perusahaan yang berguna bagi seluruh pemangku kepentingan. 

 

2. Metode Penelitian 

Studi ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan library research yang 

bertujuan untuk memperoleh gambaran dan pemahaman umum tentang pendekatan 

Aristotelian dalam mengatasi kritik teori akuntansi positif. Metode library research 

yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Kuhlthau dalam Mirzaqon & 

Purwoko [2018]. Pertama, peneliti menentukan topik yang ingin dibahas yaitu 

pendekatan Aristotelian dapat digunakan untuk mengatasi kritik terhadap teori 

akuntansi positif. Selanjutnya, peneliti memilah dan menelaah informasi dari sumber 

ilmiah yang digunakan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan fokus 

penelitian. Informasi tersebut selanjutnya dianalisis sehingga diperoleh gambaran umum 
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terkait peran pendekatan Aristotelian dalam mengurangi kritik terhadap teori akuntansi 

positif.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Sejarah Teori Akuntansi Positif dan Perkembangannya 

Sejarah lahirnya teori akuntansi positivis bermula dari pemahaman positivisme 

dalam filsafat [Isgiyarta, 2011]. Positivisme dikembangkan oleh Francis Biken, 

kemudian dipopulerkan oleh dua pemikir Perancis, Henry Saint Simon (1760 – 1825) 

dan Auguste Comne (1798 – 1857) [Triyono, 2003; Syarifuddin, 2015]. Pemahaman ini 

mendominasi wacana filsafat ilmu pengetahuan pada abad ke 20. Positivisme 

merupakan perkembangan selanjutnya dari empirisme yang menekankan prinsip 

objektivitas dalam ilmu pengetahuan. Positivisme dengan demikian melembagakan 

pandangan objektif tentang dunia dalam doktrin kesatuan pengetahuan. Teori ini 

mengajukan kriteria pengetahuan, khususnya metode verifikasi empiris bebas nilai, 

bahasa logis yang empiris dan menjelaskan. Positivisme menolak segala sesuatu yang 

tidak nyata sebagai objek penyelidikan ilmiah. Jadi ilmu pengetahuan bisa dianggap 

positif jika didasarkan pada gejala yang sebenarnya. 

Paham positivisme menjadi dasar bagi penelitian akuntansi positif yang pertama 

kali muncul melalui karya-karya seperti penelitian Ball dan Brawn [1968] serta Beaver 

[1968], yang mengeksplorasi hubungan antara informasi akuntansi dan harga saham. 

Pengembangan selanjutnya dalam penelitian akuntansi melibatkan konsep biaya 

transaksi, informasi, teori agency cost, kontrak utang, kompensasi, dan pengaruh biaya 

lobi dalam pengambilan keputusan perusahaan. Berbagai pemikiran ini kemudian 

menghasilkan hipotesis-hipotesis tentang pemilihan metode akuntansi. 

Penggunaan konsep kontrak utang, kompensasi, dan proses politik untuk 

menjelaskan serta meramalkan pemilihan metode akuntansi memberikan dasar teoritis 

dalam penelitian akuntansi [Triyono, 2003]. Teori akuntansi positif mulai diakui secara 

luas ketika Watts dan Zimmerman menerbitkan artikel mereka yang berjudul "towards a 

positive theory of the determination of accounting standard" pada tahun 1978. Artikel 

ini membuka jalan bagi paradigma penelitian akuntansi yang berfokus pada teori 

akuntansi positif dengan pendekatan empiris kualitatif, dan metode ini dapat digunakan 

untuk mendukung praktik-praktik akuntansi yang ada atau mengembangkan model-
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model baru untuk teori akuntansi di masa depan [Wiratama & Asri, 2020; Harahap & 

Siregar, 2022].  

Teori akuntansi positif bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang 

fenomena-fenomena akuntansi yang dapat diamati dengan memberikan alasan yang 

mendasari peristiwa-peristiwa tersebut. Dalam konteks ini, teori akuntansi positif 

bertujuan untuk memberikan gambaran dan memprediksi dampak yang mungkin terjadi 

apabila manajer membuat pilihan-pilihan tertentu [Nasution et al., 2018]. Penjelasan 

dan prediksi dalam kerangka teori akuntansi positif berdasarkan pada proses kontrak 

atau hubungan keagenan. Dasar dari teori ini adalah keyakinan bahwa manajer, sebagai 

agen, adalah individu yang rasional dan memiliki kepentingan pribadi dalam 

memajukan tujuan mereka [Waweru et al., 2014].  

Kritik Terhadap Teori Akuntansi Positif 

Teori akuntansi positif bertujuan untuk memberikan pemahaman dan prediksi 

terkait pilihan kebijakan akuntansi perusahaan. Kebijakan akuntansi yang dipilih 

diharapkan dapat meminimalkan biaya modal dan biaya kontrak lainnya. Struktur 

organisasi perusahaan dan lingkungan dimana perusahaan beroperasi ikut berperan 

dalam penentuan kebijakan akuntansi perusahaan. Oleh karena itu, pemilihan metode 

akuntansi yang akan digunakan merupakan bagian dari proses tata kelola perusahaan 

secara keseluruhan [Dănescu & Prozan, 2019]. 

Teori akuntansi positif tidak mampu secara langsung menentukan pilihan 

metode akuntansi yang tepat tanpa intervensi akuntan [Nasution et al., 2018]. Karena 

perusahaan dapat memilih kebijakan akuntansi secara fleksibel, hal ini dapat mendorong 

kecenderungan untuk memilih kebijakan akuntansi yang dapat memaksimalkan 

kekayaan pemegang saham. Praktik ini didukung oleh asumsi yang mendasari teori 

akuntansi positif yang mengarah pada paradigma neo-klasikal sehingga lebih 

menekankan pada pengejaran kepentingan pribadi. Melalui teori akuntansi positif, 

akuntan perusahaan berusaha untuk memaksimalkan utilitasnya dengan tujuan 

memeroleh biaya politik yang rendah, kemudahan memeroleh pinjaman, atau mencapai 

target kompensasi yang diharapkan dengan terlibat dalam praktik manajemen laba yang 

tidak etis. 

Paradigma neo-klasik menganggap bahwa perusahaan adalah entitas yang 

otonom dan mandiri sehingga tidak memiliki kewajiban terhadap masyarakat dan 
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lingkungan sekitar [D’Anselmi et al., 2017].  Oleh karena itu, ada kontradiksi yang 

melekat antara tanggung jawab perusahaan dan maksimalisasi keuntungan. Berdasarkan 

paradigma ini, tujuan perusahaan semata-mata hanyalah meningkatkan kesejahteraan 

pemegang saham. Paradigma ini mengabaikan tanggung jawab kepada pemangku 

kepentingan lainnya. 

Tindakan oportunistik yang mengutamakan kepentingan pribadi dalam teori 

akuntansi positif memeroleh kritik dari para ilmuwan. Deegan [2014] mengkritisi 

bahwa asumsi dasar tersebut menggambarkan perspektif manusia yang terlalu negatif. 

Bahkan dalam teori ekonomi yang sesungguhnya, maksimalisasi utilitas pribadi tidak 

sepenuhnya terwujud karena maksimalisasi masih memperhitungkan kesejahteraan 

sosial [Hart & Zingales, 2017]. Ini ditafsirkan sebagai general equilibrium yang 

diabaikan dalam asumsi Watts dan Zimmerman.  

Menuju Pendekatan Aristotelian 

Berkebalikan dengan teori akuntansi positif yang menggunakan asumsi dasar 

paradigma neo-klasik, etika kebajikan yang di perkenalkan oleh Aristoteles berisi 

gagasan kebajikan dalam konteks masyarakat dan komunitas yang lebih luas. 

Pendekatan ini menyelaraskan kepentingan pribadi dengan tanggung jawab perusahaan. 

Menurut pendekatan Aristotelian, mengejar kebahagiaan pribadi dan maksimalisasi 

keuntungan tanpa mempertimbangkan kebutuhan dan kebaikan bersama merupakan 

langkah awal menuju kehancuran [Ashtankar, 2015]. Pemahaman yang tepat tentang 

kebajikan adalah kunci untuk mengganti tujuan kepentingan pribadi dalam paradigma 

neo-klasik menjadi pendekatan Aristotelian [McPherson, 2020].  

Kebajikan adalah kualitas karakter yang dibentuk oleh pilihan seseorang yang 

memungkinkan seseorang bergerak menuju pencapaian pemenuhannya sebagai manusia 

[Peteet, 2023]. Bertindak bajik membawa seseorang memiliki rasa hormat dan perhatian 

satu sama lain [Ayten & Hussain, 2020]. Kebajikan menempatkan seseorang dalam 

hubungan dengan orang lain sehingga tidak ada kesenjangan antara kepentingan pribadi 

dan sosial [Vogt, 2016]. Dengan demikian, pendekatan kebajikan ini tidak serta merta 

menolak pengejaran keuntungan pribadi melainkan hanya mengkritisi pengejaran 

keuntungan pribadi yang merugikan banyak orang.  

Hal yang sama berlaku untuk tindakan oportunistik yang dilakukan oleh akuntan 

perusahaan sebagaimana dijelaskan dalam asumsi dasar teori akuntansi positif. 
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Pendekatan Aristotelian mengkritik tindakan oportunistik akuntan perusahaan yang 

hanya mengutamakan perusahaan dan pemegang saham namun merugikan pemangku 

kepentingan lainnya termasuk masyarakat, sosial, dan lingkungan. Menurut pendekatan 

ini, orang yang adil bertujuan untuk berkontribusi pada kebaikan komunitas [Sinnicks, 

2022]. Oleh karena itu, seorang akuntan perusahaan yang baik adalah ikut berkontribusi 

dalam mencapai kebahagiaan banyak pihak. Dengan demikian, pendekatan ini 

menekankan pada motivasi yang tepat harus dimiliki oleh akuntan perusahaan dalam 

menyajikan laporan keuangan sehingga mampu memberikan manfaat bagi seluruh 

pemangku kepentingan. Artikel ini mengusulkan bahwa pendekatan Aristotelian 

merupakan solusi alternatif untuk mengatasi tindakan oportunistik dalam asumsi dasar 

teori akuntansi positif dengan pertimbangan sebagai berikut: 

Pendekatan Aristotelian merupakan penengah antara pengejaran keuntungan 

ekonomi dan tanggung jawab perusahaan. 

Pendekatan ini menekankan pada keputusan individu yang berkontribusi pada 

kebaikan komunitas [Dallmayr, 2019]. Berbeda dengan teori akuntansi positif yang 

mengutamakan kepuasan pemegang saham, pendekatan ini mengarahkan perusahaan 

untuk membuat keputusan akuntansi yang bermanfaat bagi semua pemangku 

kepentingan perusahaan. Penerapan pendekatan Aristotelian akan membantu perusahaan 

untuk dapat menyeimbangkan kepentingan pribadi (pencapaian laba perusahaan) dan 

kepentingan sosial (pemenuhan tanggung jawab perusahaan sebagai bagian dari 

komunitas luas). 

Pendekatan Aristotelian memberikan pedoman dalam memilih kebijakan 

akuntansi yang tepat.  

Pendekatan Aristotelian memandang bisnis sebagai organisasi manusia yang 

melayani manusia sehingga memberikan dasar etika bisnis yang berlandaskan pada rasa 

kemanusiaan [Mea & Sims, 2019]. Menurut pendekatan ini, seseorang dikatakan bajik 

apabila menghormati orang lain dan memenuhi tanggung jawabnya serta memberikan 

makna bagi banyak orang [Dalton-Brown, 2015]. Dengan demikian, pendekatan ini 

memotivasi akuntan perusahaan untuk melakukan praktik akuntansi yang etis dalam 

mencapai kebaikan bersama. 
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Pendekatan Aristotelian memberikan alternatif yang lebih etis dalam mengejar 

keuntungan ekonomi.  

Alih-alih melakukan tindakan oportunistik melalui manajemen laba, pendekatan 

Aristotelian menekankan pentingnya kesinambungan dan stabilitas, kejelasan visi dan 

keteguhan tujuan, serta hubungan yang baik antara perusahaan dan para pemangku 

kepentingan [Bragues, 2013] yang dapat meningkatkan loyalitas pemangku 

kepentingan. Perusahaan yang menyadari bahwa dirinya ikut bertanggung jawab 

terhadap kelestarian lingkungan dan masyarakat akan memeroleh empati dan loyalitas 

yang tinggi dari pelanggan (customer) sehingga meningkatkan pendapatan perusahaan. 

Kondisi ini akan membantu perusahaan untuk memeroleh peminjaman dana dari 

kreditor. Begitu juga ketika perusahaan menaati peraturan pemerintah akan membangun 

kepercayaan dan loyalitas pemerintah kepada perusahaan sehingga dapat mengurangi 

biaya politik tanpa harus melakukan manajemen laba. 

 

4. Kesimpulan 

Adanya ketidakpuasan terhadap teori normatif melatarbelakangi munculnya 

teori akuntansi positif yang dicetuskan oleh Watts dan Zimmerman pada tahun 1960-an. 

Teori ini berupaya menjelaskan alasan dibalik praktik akuntansi yang terjadi [Wiratama 

& Asri, 2020]. Penggunaan teori akuntansi positif dipandang lebih fleksibel yang mana 

pada situasi yang berbeda, kebijakan akuntansi yang digunakan dapat berbeda pula 

(tidak bebas nilai). Akibat tidak bebas nilai, teori ini menimbulkan perilaku oportunistik 

melalui pemilihan kebijakan akuntansi yang hanya bertujuan untuk memaksimalkan 

kepentingan pribadi. Akibatnya, tanggungjawab perusahaan terhadap pemangku 

kepentingan lainnya termasuk lingkungan dan masyarakat dikorbankan.  

Studi ini mengusulkan pendekatan Aristotelian sebagai solusi yang tepat untuk 

mengatasi tindakan oportunistik dalam asumsi dasar teori akuntansi positif. Pendekatan 

ini berisi gagasan kebajikan dalam konteks masyarakat dan komunitas yang lebih luas. 

Pemahaman yang tepat tentang kebajikan adalah kunci untuk mengganti tujuan 

kepentingan pribadi dalam paradigma neo-klasik menjadi pendekatan Aristotelian 

[McPherson, 2020]. Menurut pendekatan ini, perusahaan merupakan bagian dari 

jaringan sosial dan ekologi yang lebih luas [Nugraheni et al., 2020] sehingga 

perusahaan tidak hanya berfokus pada maksimalisasi keuntungan pemegang saham 
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namun juga harus memperhatikan tanggung jawabnya kepada pemangku kepentingan 

lainnya. Lebih lanjut, pendekatan ini menyatakan bahwa orang yang adil turut serta 

mewujudkan kebaikan komunitas [Sinnicks, 2022]. Dengan demikian, pendekatan ini 

menekankan bahwa akuntan perusahaan harus memilih kebijakan akuntansi yang tepat 

serta menyusun laporan keuangan yang bermanfaat bagi banyak pihak. 

Hasil pembahasan mengusulkan 3 pertimbangan mengapa pendekatan 

Aristotelian ini tepat digunakan sebagai solusi dalam mengatasi kelemahan asumsi dasar 

teori akuntansi positif yaitu: (1) Pendekatan Aristotelian merupakan penengah antara 

pengejaran keuntungan ekonomi dan tanggung jawab perusahaan, (2) memberikan 

pedoman dalam memilih kebijakan akuntansi yang tepat, dan (3) memberikan alternatif 

yang lebih etis dalam mengejar keuntungan ekonomi. 
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